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No.Sampel                : DS/JPE/BD1 

Lokasi                       : Daerah Jeppee, Barru 

Satuan                   : Batuan Intrusi 

Jenis Batuan         : Batuan Beku 

Foto  

        
//-Nikol                               X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                         Lensa Objektif  : 4x                                 Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur     : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat, warna interferensi abu-abu, granularitas porfiritik, kristalinitas hipokristalin, 

relasi inequigranular, bentuk mineral euhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 – 0,75 mm. Komposisi 

mineral plagioklas, sanidin, ortoklas, opaq, dan massa dasar.  

 Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Pg) 

 
50% 

- Labradorit (Lbr): Warna absorbsi tidak berwarna dan 

warna interferensi abu-abu. Berbentuk euhedral – 

subhedral, relief sedang, intensitas tinggi, pleokriosme 

dwikroik, belahan tidak ada, jenis kembaran carlsbad, 

sudut gelapan 32⁰, jenis gelapan miring, dan ukuran 

mineral 0,5 mm 

- Andesin (An): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna 

interferensi abu-abu. Berbentuk subhedral – anhedral, 

relief rendah, intensitas tinggi, jenis kembaran carlsbad – 

albit, pleokriosme dwikroik, belahan tidak ada, sudut 

gelapan 23⁰, jenis gelapan miring, dan ukuran mineral 

0,25 mm. 

Pg (Lbr)

 
Pg (Lbr)

 
Pg (An)

 

Pg (An)

 

Sn Sn 

Ort Ort 

Opq Opq Md Md 
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Orthoklas (Ort) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi abu-

abu. Berbentuk subhedral – ahedral, relief rendah, intensitas 

sedang, pleokriosme dwikroik, belahan 1 arah, sudut gelapan 

20⁰. jenis gelapan miring. Ukuran mineral 0,1 – 0,75 mm 

Sanidin (Sn) 5% 

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi abu-

abu. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

sedang, pleokriosme dwikroik, belahan ada, jenis kembaran 

carlsbad, sudut gelapan 30⁰, jenis gelapan miring. Ukuran 

mineral 0,25 – 0,5 mm 

Opaq (Opq) 5% Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk 

anhedral dengan ukuran mineral 0,025 mm 

Massa Dasar (Md) 30% 
Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi 

abu-abu 

Nama Batuan : Porfiri Dasit (Travis, 1955) 

 

Klasifikasi Travis (1955) 
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No.Sampel                : DS/JPE/BD2 

Lokasi                       : Daerah Jeppee, Barru 

Satuan                   : Batuan Ultrabasa 

Jenis Batuan         : Batuan Metamorf 

Foto  

       
//-Nikol                               X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                         Lensa Objektif  : 4x                                 Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur     : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu, granularitas faneritik, kristalinitas 

holokristalin, relasi equigranular, bentuk mineral euhedral-subhedral, tekstur sekunder Mesh dan 

Fibrous, dan ukuran mineral 0,05 – 0,5 mm. Komposisi mineral serpentin, spinel, klinopiroksen, dan 

opaq.  

 Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 

 
70% 

- Lizardit (Lz): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna 

interferensi abu-abu. Berbentuk euhedral – subhedral, 

relief rendah, intensitas sedang, pleokriosme monokroik, 

memiliki tekstur khusus Mesh dan Fibrous, dan ukuran 

mineral 0,1 – 0,5 mm 

- Chrysotile (Ctl): Warna absorbsi tidak berwarna dan 

warna interferensi abu-abu. Berbentuk subhedral – 

anhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokriosme 

monokroik, hadir dalam tekstur vein, dan ukuran mineral 

0,25 mm. 

Srp (Lz) 

Srp(Ctl)

 

Srp (Ctl)

 

Spl Spl 

Opq Opq 

Srp (Lz) 

Cpx 
Cpx 

Olv

v 

Olv 
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Olivin 15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief 

sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, pleokrisme 

monokroik, ukuran mineral 0.02 – 0.1 mm, sudut gelapan 25⁰, 

jenis gelapan miring. 

Spinel (Spl) 10% 
Warna absorbsi hitam kecoklatan dan warna interferensi 

hitam. Berbentuk subhedral – anhedral, relief sedang, 

intensitas lemah, dan ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm 

Klinopiroksen (Cpx) 3% 

Warna absorbsi tidak berwarna dan warna interferensi 

kecoklatan. Berbentuk subhedral-anhedral, relief rendah, 

intensitas sedang, pleokriosme monokroik, belahan satu arah, 

sudut gelapan 31⁰, jenis gelapan miring. Ukuran mineral 0,05 

– 0,075 mm 

Opaq (Opq) 2% Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk 

anhedral dengan ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan : Serpentinite (IUGS, 2004) 

 

 

Tabel penamaan batuan metamorf spesifik (IUGS, 2004) 
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No.Sampel                : DS/JPE/BD3 

Lokasi                       : Bulu Sabangnairi, Barru 

Satuan                   : Batuan Ultrabasa 

Jenis Batuan        : Batuan Beku 

Foto  

         
//-Nikol                               X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                         Lensa Objektif  : 4x                                 Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur     : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan, granularitas faneritik, kristalinitas 

holokristalin, relasi equigranular, bentuk mineral subhedral – anhedral, tekstur sekunder Fibrous, dan 

ukuran mineral 0,01 – 0,25 mm. Komposisi mineral serpentin, spinel, klinopiroksen, dan opaq.  

 Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin 

 
60% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning 

kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief 

sedang, intensitas sedang, pecahan uneven, pleokrisme 

monokroik, ukuran mineral 0.02 – 0.1 mm, sudut gelapan 25⁰, 

jenis gelapan miring. 

Serpentin  5% 

Chrysotile (Ctl): Warna absorbsi tidak berwarna dan warna 

interferensi biru keunguan. Berbentuk anhedral, relief rendah, 

intensitas sedang, hadir dalam tekstur vein, dan ukuran 

mineral 0,01 – 0,25 mm 

Klinopiroksen (Cpx) 20% 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, bentuk suhedral – anhedral, memiliki relief 

sedang, intensitas sedang, pleokrisme monokroik, sudut 

Srp (Ctl) 

Cpx 
Cpx 

Olv 

Opq Opq 

Spr (Ctl) 

Olv 

Opx 
Opx 
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gelapan 8⁰, jenis gelapan miring, dan ukuran mineral 0,075 – 

0,1 mm 

Ortopiroksen (Opx) 10% 

Warna absorbs coklat, warna interferensi kuning kecoklatan, 

bentuk subhedral – anhedral, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, sudut gelapan 46⁰, jenis gelapan 

parallel, dan ukuran mineral 0.01 – 0.05 mm 

Opaq (Opq) 5% Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Bentuk 

anhedral dengan ukuran mineral 0,1 mm 

Nama Batuan : Lherzolite (Streckeisen, 1979) 

 

Klasifikasi Streckeisen (1979) 
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Perhitungan CIA : 

CIA = 
Al2O3

Al2O3 + CaO + Na2O + K2O
 ×100 

Al2O3 (moles) = Al2O3 (wt%) / 101,96128 (g/mol) 

CaO (moles) = CaO (wt%) / 56,0774 (g/mol) 

Na2O (moles) = Na2O (wt%) / 61,97894 (g/mol) 

K2O (moles) = K2O (wt%) / 94,19600 (g/mol) 

P2O5 (moles) = P2O5 (wt%) / 141,9445 (g/mol) 

CO2 (moles) = CO2 (wt%) / 44,0095 (g/mol) 

• BD1: CIA =  
(12,51/101,96128)

(12,51/101,96128 ) + (2,31/56,0774) + (0,04/61,97894) + (0,47/94,19600)
×100  

= 
0,122693634

0,169521676
×100 = 72,38 

• SP1: CIA =  
(15,35/101,96128)

(15,35/101,96128) + (0,61/56,0774) + (0,03/61,97894) + (1,06/94,19600)
×100  

= 
0,150547345

0,173162335
×100 = 86,94 

• PD1: CIA = 
(12,31/101,96128)

(12,31/101,96128) + (0,04/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,52/94,19600)
×100  

= 
0,120732105

0,1272885
×100 = 94,85 

• BD2: CIA =  
(0,63/101,96128)

(0,63/101,96128) + (3,4/56,0774) + (0,03/61,97894) + (0,01/94,19600)
×100  

= 
0,006178816

0,067399499
×100 = 9,17 

• SP2: CIA =  
(2,94/101,96128)

(2,94/101,96128) + (0,04/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,02/94,19600)
×100  

= 
0,028834475

0,030082789
×100 = 95,85 
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• PD2: CIA =  
(9,86/101,96128)

(9,86/101,96128) + (0,05/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,12/94,19600)
×100  

= 
0,096703376

0,099191631
×100 = 97,49 

• BD3: CIA =  
(3,44/101,96128)

(3,44/101,96128) + (0,17/56,0774) + (0,04/61,97894) + (0,03/94,19600)
×100  

= 
0,033738298

0,037733687
×100 = 89,41 

• SP3: CIA =  
(0,95/101,96128)

(0,95/101,96128) + (0,01/56,0774) + (0,03/61,97894) + (0,01/94,19600)
×100  

= 
0,009317262

0,010085784
×100 = 92,38 

• PD3: CIA = 
(13,44/101,96128)

(13,44/101,96128) + (0,01/56,0774) + (0,02/61,97894) + (0,04/94,19600)
×100  

= 
0,131814744

0,132740405
×100 = 99,30 
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